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Abstract

Islamic boarding schools as the oldest Islamic educational institution in Indonesia are increasingly relevant
considering the challenges of modernization and digitalization of education. These Islamic boarding schools
must be able to maintain traditional values while adapting to the demands of modernity, including in terms of
leadership and knowledge management. The purpose of this study is to Know and Analyze the Influence of
Ethical Leadership on Knowledge sharing. This study uses a quantitative method approach, where the
researcher formulates research problems and hypotheses as provisional answers to the questions asked. The
population in this study is Ustadz and Ustadzah Teachers at Islamic Boarding Schools in Indragiri Hilir
Regency with a total population of 400 people. The conclusion of this study is that the better the implementation
of ethical leadership by pesantren leaders, the higher the level of self-efficacy of the ustadz and ustadzah.
Keywords: Islamic boarding school, semPLS, knowledge sharing

Abstrak
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia semakin relevan mengingat
tantangan modernisasi dan digitalisasi pendidikan. Pesantren ini harus mampu mempertahankan nilai-nilai
tradisional sambil beradaptasi dengan tuntutan modernitas, termasuk dalam hal kepemimpinan dan manajemen
pengetahuan. Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Ethical Leadership
terhadap Knowledge sharing. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif, di mana peneliti
merumuskan permasalahan penelitian dan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap pertanyaan yang
diajukan. Populasi dalam penelitian ini adalah Ustadz dan Ustadzah Pengajar pada Pondok Pesantren di
Kabupaten Indragiri Hilir dengan total populasi sebanyak 400 orang. Simpulan penelitian ini semakin baik
penerapan kepemimpinan etis oleh pimpinan pesantren, semakin tinggi pula tingkat keyakinan diri (self-efficacy)
para ustadz dan ustadzah.
Kata Kunci: pondok pesantren, semPLS, knowledge sharing

PENDAHULUAN

Dalam konteks pengelolaan pondok pesantren modern, kepemimpinan etis memegang peranan
strategis dalam menciptakan iklim organisasi yang kondusif untuk berbagi pengetahuan (knowledge
sharing) dan pengembangan kompetensi individual (self-efficacy). Rahman et al. (2023) dalam
penelitiannya yang berjudul "The Impact of Ethical Leadership on Knowledge sharing Behavior in
Islamic Educational Institutions™ mengungkapkan bahwa kepemimpinan etis memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan knowledge sharing di antara para pendidik dan staf di lembaga
pendidikan Islam (Rahman et al., 2023).

Data Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir mencatat terdapat lebih dari 30 pondok
pesantren yang tersebar di berbagai kecamatan, dengan variasi dalam hal ukuran, fokus pendidikan,
dan model pengelolaan. Keragaman ini menuntut adanya pendekatan kepemimpinan yang adaptif

namun tetap berpegang pada prinsip-prinsip etika dan nilai-nilai keislaman.
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Aspek knowledge sharing dalam konteks pondok pesantren menjadi semakin relevan mengingat
tantangan modernisasi dan digitalisasi pendidikan. Ashar dan Hariadi (2024) dalam penelitiannya
"Knowledge sharing Practices in Islamic Educational Institutions: Innovation and Technology
Adaptation" menemukan bahwa praktik knowledge sharing di lembaga pendidikan Islam berkontribusi
positif terhadap inovasi pembelajaran dan adaptasi teknologi pendidikan (Ashar & Hariadi, 2024).

Zulkifli dan Maharani (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa adaptasi teknologi
digital dalam pembelajaran dan manajemen pesantren membutuhkan dukungan kepemimpinan yang
tidak hanya visioner tetapi juga etis dalam mengelola perubahan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren pada Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau.
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada keunikan fenomena yang ada di wilayah tersebut, serta
pertimbangan kemudahan dalam pengumpulan data oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan
pendekatan metode kuantitatif, di mana Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian,
dan analisis data dilakukan secara kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Populasi dalam penelitian ini adalah Ustadz dan Ustadzah Pengajar pada Pondok Pesantren di
Kabupaten Indragiri Hilir dengan total populasi sebanyak 400 orang. Analisa data menggunakan

analisa deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Karakteristik responden dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama
kerja, umur, dan tempat kerja. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner penelitian diperoleh detail
karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
a. | Jenis Kelamin
Laki-laki 75 35.9%
Perempuan 129 64.1%
Jumlah 203 100%
b. | Pendidikan Terakhir
SMA/SMK 0 0%
Sarjana (S1) Magister (S2) 172 96 %
31 4 %
c. | Umur 203 100%
< 25 tahun 66 36.46%
26 — 35 tahun 95 50.83%
36 — 45 tahun 23 12.71%
Jumlah 203 100%
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d. | Status Pernikahan
Sudah Belum 75 41.4%
128 58.6%
Jumlah 203 100%
e. | Lama Bekerja
<1 tahun 17 9.4%
1-5 tahun 114 63%
6-10 tahun 35 19.3%
11-15 tahun 16 8.8%
15-20 tahun 4 0.6%
Jumlah 203 100%

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa jumlah guru laki-laki 75 orang, dan guru perempuan
berjumlah 129 orang, ini menandakan prosentase guru didominasi oleh jenis kelamin perempuan, dari
data tersebut juga bisa disimpulkan bahwa perempuan memiliki peran yang aktif dalam dunia
pendidikan, baik sebagai tenaga pengajar maupun sebagai pembimbing dan mentor.

Hal ini menggambarkan, status pendidikan pada setiap guru yang mengajar sudah memenuhi
standar pendidik. Lama kerja didominasi < 1 tahun (17 orang), 1 — 5 tahun (114 orang), 6 — 10 tahun
(35 orang), dan mayoritas berusaha < 20 tahun atau pendidik yang sejak awal berdirinya masing-
masing madrasah. Dari kateogri status pernikahan, mayoritas 58.6 % (128 orang) berstatus belum

menikah.

ETHICAL LEADERSHIP

Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk indikator Ethical Leadership menunjukkan bahwa
responden cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan yang diajukan. Pernyataan yang
mendapatkan penilaian tertinggi adalah "Pemimpin saya menyelesaikan masalah dengan sikap rendah
hati dan tidak menyombongkan diri," dengan rata-rata skor 4,23. Hal ini menunjukkan bahwa
responden sangat menghargai sikap rendah hati yang ditunjukkan oleh pemimpin mereka, yang dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan kooperatif. Sebaliknya, pernyataan dengan
penilaian terendah adalah "Pemimpin saya menghindari memaksakan kehendaknya sendiri dan
menghargai pendapat orang lain," dengan rata-rata skor 4,17. Meskipun masih masuk dalam kategori
setuju, skor ini menunjukkan bahwa ada sedikit keraguan di antara responden mengenai sejauh mana
pemimpin mereka benar-benar menghargai pendapat orang lain. Hal ini bisa menjadi area yang perlu
ditingkatkan untuk menciptakan komunikasi yang lebih baik dalam organisasi.

Secara keseluruhan, hasil ini menyoroti pentingnya sikap etis dalam kepemimpinan dan
bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi persepsi dan kepuasan kerja karyawan. Dengan pemimpin
yang rendah hati dan terbuka terhadap diskusi, diharapkan akan tercipta budaya kerja yang lebih
inklusif dan produktif.



4 Bhinneka Multidisiplin Journal, Vol. 2, No. 1, February 2025, pp. 1-6
https://doi.org/10.53067/bmj.v2il1.44
Knowledge Sharing

Rata-rata skor untuk indikator Knowledge Sharing adalah 4,23, menunjukkan bahwa responden
umumnya merasa positif terhadap kegiatan berbagi pengetahuan. Pernyataan yang mendapatkan
penilaian tertinggi adalah "Saya merasa terdorong untuk belajar dari sumber-sumber eksternal
(misalnya, seminar, pelatihan) untuk meningkatkan pengetahuan saya," dengan rata-rata skor 4,30.
Hasil ini mencerminkan antusiasme responden untuk terus belajar dan meningkatkan keterampilan
mereka melalui berbagai sumber, yang penting untuk pengembangan pribadi dan profesional. Di sisi
lain, penilaian terendah terdapat pada pernyataan "Saya sering mengikuti program pelatihan atau
workshop yang disediakan oleh dinas untuk mengembangkan pengetahuan saya," yang memiliki rata-
rata skor 4,16. Meskipun masih termasuk dalam kategori setuju, skor ini menunjukkan bahwa ada
sedikit keraguan di antara responden mengenai frekuensi mereka dalam mengikuti program pelatihan
yang disediakan. Hal ini mungkin mengindikasikan kebutuhan untuk meningkatkan promosi dan
aksesibilitas program pelatihan agar lebih banyak karyawan dapat berpartisipasi.

Secara keseluruhan, hasil dari tabel ini menunjukkan pentingnya lingkungan yang mendukung
dan memfasilitasi berbagi pengetahuan. Dengan adanya dorongan untuk belajar dan berbagi,
organisasi dapat menciptakan budaya kerja yang lebih kolaboratif, di mana pengetahuan dapat
berkembang dan diterapkan secara efektif. Upaya untuk mendukung kegiatan pelatihan dan workshop

juga perlu diperhatikan agar semua anggota tim merasa terlibat dan termotivasi untuk berkontribusi.

Self efficacy

Rata-rata skor untuk indikator self-efficacy adalah 4,16, menunjukkan bahwa responden
umumnya memiliki tingkat keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan mereka. Pernyataan
yang mendapatkan penilaian tertinggi adalah "Saya yakin dapat menyelesaikan setiap tugas
yang diberikan kepada saya,” dengan rata-rata skor 4,21. Ini mencerminkan persepsi positif
responden mengenai kemampuan mereka untuk menyelesaikan tanggung jawab yang
diemban, yang penting untuk menciptakan motivasi dan produktivitas di tempat kerja.

Dengan adanya keyakinan dalam kemampuan diri, karyawan lebih cenderung untuk
menghadapi tantangan dan berkomitmen pada tugas yang diberikan. Meskipun tingkat
kepercayaan diri secara umum tinggi, organisasi perlu mempertimbangkan strategi untuk
lebih meningkatkan motivasi diri, sehingga setiap individu dapat lebih proaktif dalam

pencapaian tujuan mereka.

KESIMPULAN
Ethical Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-Efficacy pada Pondok
Pesantren di Kabupaten Indragiri Hilir ($=0.799, p<0.001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik

penerapan kepemimpinan etis oleh pimpinan pesantren, semakin tinggi pula tingkat keyakinan diri
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(self-efficacy) para ustadz dan ustadzah. Knowledge Sharing tidak berpengaruh signifikan terhadap
Self-Efficacy (p=0.097, p>0.05). Temuan ini mengindikasikan bahwa aktivitas berbagi pengetahuan
yang terjadi di lingkungan pesantren belum mampu secara efektif meningkatkan self-efficacy para

ustadz dan ustadzah
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